BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka dapat diambil kesimpulan
sebagal berikut:

1. Berdasarkan mangjemen yang diterapkan industri tahu morosae dapat
dismpulkan bahwa secara keseluruhan penerapan fungsi manaemen
belum sepenuhnya diterapkan dalam usahanya karena kurangnya
pengetahuan yang dimiliki pemilik dalam ha manaemen bisnis. Salah
satunya yaitu tidak dijalankannya fungsi marketing dan pemasaran secara
baik. Padahal kedua aspek tersebut sangatlah penting dalam proses
pengembangan usaha.

2. Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
formulas strategi yang cocok digunakan dalam pengembangan usahanya
adalah menggunakan strategi cost leadership dengan fokus pada
peningkatan skala ekonomi dan efisiensi, kemudian strategi differentiation
dengan menarget segmen menengah ke atas melalui produk dengan nilai
tambah pada kemasan dan saluran distribusi, dan strategi backward
integtation dengan memiliki pertanian kacang kedelai sendiri untuk
meminimalkan ancama besar ketidakstabilan harga bahan baku.

3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kegiatan operasiona tahu morosae
meliputi kegiatan pembuatan tahu serta kegiatan pemasaran usaha ini tidak
masuk dalam kategori zhulm (merugikan atau tidak adilterhadap salah satu

pihak) kemudian bahan baku yang digunakan juga tidak bercampur
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dengan bahan-bahan yang haram. Jadi dapat peneliti smpulkan bahwa

usaha ini sudah mulai menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam

menjalankan usahanya.

B. Saran

Saran — saran yang dapat di gjukan sehubungan dengan hasil penelitian

adal ah sebagai berikut ;

1.

Prioritas strategi pengembangan usaha tahu yang sebaiknya diterapkan
oleh responden adalah dengan fokus pada peningkata skala ekonomi
dan efisies, kemudian menarget segmen menengah ke atas melalui
produk dengan nilai tambah pada kemasan dan saluran distribusi serta
dengan memiliki pertanian kacang kedela sendiri  untuk
meminimalkan ancaman besar ketidakstabilan harga bahan baku.
Responden sebagal pengelola  tahu sebaiknya tidak boleh
mengabaikan pesaing yang ada maupun akan datang sehingga perlu
meningkatkan profesionalitas kerja, serta meningkatkan keterampilan
dan loyalitas dalam usaha tersebui.

Sebaiknya responden usaha tahu mempertimbangkan penggantian
bentuk usaha rumah tangga menjadi bentuk perusahaan, misanya
bentuk kelompok atau koperasi, sehingga usaha rumah tangga dapat
memperkuat modal guna memperluas saluran distribusi  dan

pemasaran di masa yang akan datang.
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